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Abstrak

PT. Malang Pos Cemerlang sering mengalami kelebihan produksi karena agen-
agen tidak membeli sesua/ kapasitas produksi harian dan penumpukan bahan
baku di gudang karena kebijakan pemesanan dilakukan tiap 2 minggu sekall.
Pendekatan yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan membuat
rencana produksi menggunakan model Newsboy Problem karena koran
termasuk Perishable Product dan perencanaan persediaan bahan baku dengan
Material Requirement Planning (MRP). Dari hasil perhitungan diperoleh
perusahaan harus memproduksi 4.926 eksemplar/hari. Sedangkan rencana
persediaan bahan baku menggunakan metode lot sizing yaitu Wagner Within.
Perusahaan mengalami penurunan biaya produksi sebesar Rp.2.220.000/bulan
dan biaya persediaan bahan baku sebesar Rp. 4.843.100/bulan. i

Kata kunci : perishable product, perencanaan produksi, persediaan bahan baku,
newsboy problem.

Abstract
Frequent problems at PT Malang Pos Cemerlang are over supply because
agents do not order as much as daily production capacity and material piles at
warehouse due to per 2 weeks ordering policy. The approach on resolving the
problem is by developing production plan using Newsboy Problem since news
paper categorized as Perishable Product and material inventory planning using
Material Requirement Planning (MRP). The research concludes that company
has to produce 4,925 ex/day and to utlize Wagner Within lot sizing method to
plan for material inventory. The company saves production cost of Rp.

2,220,000/month and inventory cost of Rp. 4,843,100/month.

Keywords: perishable product, production planning, raw material inventory,
newsboy problem.

1 PENDAHULUAN

Produk Perishable merupakan produk-produk yang tidak dapat disimpan dan memiliki
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siklus hidup yang pendek. Konsep produk perishable ini tepat untuk item-item yang
permintaannya bersifat musiman, dimana berisiko tinggi bila tidak habis pada musim
jualnya. Resiko ini bisa berupa tidak terjual sama sekali karena melewati masa kadaluarsa
(makanan, minuman dan surat kabar) atau didiskon sampai di bawah harga pabrik pada
akhir musim jualnya (pakaian, produk elektronik) [5]. Bagi perusahaan yang membuat produk
perishable, waktu kadaluarsa merupakan suatu permasalahan yang harus dipertimbangkan
dalam perencanaan produksi maupun bahan baku [4]. Dari hasil penelitian yang dilakukan
Octavia dkk. pada perusahaan roti diperoleh rencana produksi dengan model Newsboy
problem mampu menurunkan rata-rata biaya keruglan sebesar 4,53% untuk bakery dan
22,76% untuk pastry [3].

Malang Post Cemerlang adalah perusahaan yang memproduk31 koran dengan daerah
pemasaran Malang Raya, Malang dan Batu. Perusahaan sering mengalami kelebihan
produksi karena agen-agen tidak membeli sesuai oplah produksi harian. Hal ini disebabkan
agen tidak mau mengambil resiko koran yang tidak laku terlalu banyak, karena siklus
penjualan koran tidak sampai 1 hari dan perusahaan tidak mau menerima koran kembalian.
Selain itu kebijakan pemesanan bahan baku untuk produksi koran dilakukan tiap 2 minggu
sekali, sehingga sering terjadi penumpukan di gudang dan kenaikan biaya simpan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merencanakan
produksi koran dengan menentukan kuantitas pesanan optimal dari agen dan merencanakan

pemesanan bahan baku sehingga meminimalkan biaya produksi dan persediaan bahan
baku. '

2 METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data

Data sekunder yang dibutuhkan untuk membuat rencana produksi adalah penjualan
koran dari seluruh agen dalam satu hari, kapasitas produksi, biaya produksi, harga jual koran
ke agen, harga jual normal ke konsumen dan harga jual diskon ke konsumen. Sedangkan
data yang dibutuhkan untuk membuat rencana persediaan bahan baku adalah struktur

produk, bill of material, lead time, persediaan bahan baku di gudang, biaya pesan dan
simpan.

2.2 Uji Kenormalan Data Penjualan

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data historis penjualan koran dari agen
selama satu bulan berdistribusi normal. Metode yang digunakan Kolmogorov Smirnov Test
dan perhitungan dibantu software SPSS.

2.3 Perhitungan Kuantitas Pemesanan yang Optimal dari Agen

Koran termasuk produk dengan permintaan musiman (perishable product) sehingga isu
yang mendasar adalah mencari keseimbangan antara ongkos kelebihan dan kekurangan
produk selama satu musim jual [5]. Keputusan persediaan yang harus diambil adalah
banyakinya barang yang harus dipesan uniuk memenuhi permintaan seiama musim juai.
Sehingga dalam penelitian ini, penentuan kuantitas pemesanan dari agen ke perusahaan
lebih tepat menggunakan model Newsboy Problem.

Apabila permintaan selama musim jual diketahui berdistribusi normal dengan rata-rata d
dan standar deviasi sy maka besarnya permintaan/pemesanan yang optimal adalah [5] :

QO=d+Z(SL )xs, (1)

SL’ adalah service level yang optimal dan Z(SL*) adalah nilai invers distribusi normal standar
yang berkolerasi dengan probabilitas SL*. Nilai SL* merupakan trade off antara onak
kelebihan dan ongkos kekurangan. Jika terjadi kelebihan satu unit maka perusahaan zkz
menanggung kerugian sebesar C, = ¢ — s, sedangkan ongkos kesempatan ak bat Soae

memenuhi satu unit permintaan (karena kehabisan stock) adalah sebesar C, = N
Dimana : C, = Ongkos kelebihan satu unit
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Cy = Ongkos kekurangan satu unit
¢ = harga beli dari pabrik (supplier)
p = harga jual normal
s = harga jual diskon.
Sedangkan nilai SL* dihitung sebagai berikut [5] :

SL' = C,/C,+C,) . 2)

2.4 Penyusunan Rencana Produksi (Master Production Schedule)

Hasil perhitungan kuantitas pemesanan selanjutnya digunakan sebagai sales plan
dalam pembuatan Master Production Schedule (MPS). Dalam penelitian ini, sales plan tidak
didasarkan hasil forecast penjualan masa lalu dan inilah yang menunjukkan perbedaan
pembuatan rencana produksi untuk perishable product.

2.5 Perencanaan Pemesanan Bahan Baku dengan MRP

Perhitungan kebutuhan bahan baku didasarkan pada MPS yang dibuat sebelumnya
dengan memperhatikan struktur produk dan pemesanan bahan baku diusulkan
menggunakan teknik lot size /ot for lot dan Wagner Within. Setelah hasil perencanaan bahan
baku berupa jumlah dan kapan pemesanan diperoleh, dilakukan perhitungan biaya
persediaan untuk menentukan teknik /ot size yang terbaik untuk MRP.

2.6 Perbandingan Biaya Produksi dan Persediaan Bahan Baku

Berdasarkan MPS usulan dan rencana produksi yang diterapkan perusahaan saat ini
dilakukan perbandingan biaya produksi yang harus dikeluarkan perusahaan. Selain itu biaya
persediaan bahan baku akan dibandingkan untuk melihat keefektifan metode /ot size yang
diusulkan dibandingkan /ot size Fixed Period Requirement yang diterapkan perusahaan saat
ini.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji kenormalan data dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov Test didasarkan pada
data penjualan harian selama buian Mei 2009 dari seluruh agen koran Malang Pos. Dengan
bantuan software SPSS diperoleh Ho diterima karena nilai Dn hitung sebesar 0,136 < Dn
tabel sebesar 0,24 (a = 0.05) [6], sehingga data penjualan koran harian berdistribusi normal
dengan rata-rata 4922 dan standard deviasi 13,97 eksemplar.

Struktur ongkos kekurangan dan kelebihan yang akan ditanggung masing-masing agen
diperoleh dari data harga jual koran di agen dan harga beli dari Malang Pos sebagai berikut :
Co =Cc—S

= Rp. 1.300 — Rp. 1.000 = Rp.300 (Jika terjadi kelebihan satu koran maka agen akan
menanggung kerugian sebesar Rp.300).
Cu p-c
Rp. 1.800 — Rp. 1.300 = Rp. 500 (Jika terjadi kehabisan stock koran maka agen
akan menanggung kerugian sebesar Rp. 500).
Sehingga besarnya service level atau probabilitas tidak terjadi shortage di level agen
dihitung dengan persamaan 2.

si* =—>0 _gem Z(SL*) = 0.33
500 —300

Berdasarkan rata-rata dan standard deviasi penjualan koran serta Z(SL') maka kuantitas
pemesanan agen (Q ) optimal dihitung dengan menggunakan persamaan 1.
Q =4922 +0.33 x 13,97
= 4926 eksemplar

Berdasarkan perhitungan Q optimal maka perusahaan hanya memproduksi 4.926
eksemplar koran. Sedangkan saat ini perusahaan memproduksi sebanyak 5000 eksemplar
per hari sehingga terdapat selisih 74 eksemplar. Penyusunan Master Production Schedule
(MPS) pada bulan Juni 2009 mengikuti format [1].
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Tabel 1. MPS Usulan untuk Bulan Juni 2009

Lot Size Lot for Lot Safety Stock : 0
Lead Time: O hari On Hand :0
Sales Plan (Q) 4926 49"26 4926 | 4926 | 4926 (4926 [ 4926
Actual Orders 0 0 0 0 0 0 0
Projected Available Balances (PAB) | 0 0 0 0 0 0 0 0
MPS 4026 | 4926 | 4926 | 4926 | 4926 |4926 | 4926
Dimana :
Sales Plan = Diperoleh dari perhitungan Q optimal = 4926

Actual Order = Diperoleh dari data order pada perusahaan = 0

MPS; = (Sales Plan, + Actual Order;) — PAB¢.

MPS; =(4926 +0)—0=4926

Berdasarkan MPS tersebut maka biaya produksi untuk bulan Juni 2009 sebesar 4926 x 30 x
Rp 1000/eksemplar = Rp 147.780.000 dan biaya produksi dengan metode perusahaan
sebesar 5000 x 30 x Rp 1000/eksemplar = 150.000.000, sehingga diperoleh penghematan
biaya produksi sebesar Rp 2.220.0000/bulan.

Penentuan jumlah persediaan bahan baku untuk bulan Juni 2009 didasarkan pada MPS
dan stuktur produk yang ditunjukkan pada gambar 1. Contoh Perencanaan persediaan
bahan baku dengan Material Requirement Planning (MRP) berdasarkan metode yang
digunakan perusahaan yaitu Fixed Period Requirement (FPR) ditunjukkan pada tabel 2.

Koran (5000 Eksemplar)

s

v

v

y

Kertas (100 Kg)

Tinta Hitam (15 Kg)

Tinta Warna (6 Kg )

Plat Cetak (8 Lembar)

v

Tinta Cyan ( 2 Kg)

i

v

Tinta Magenta (2Kg)

Tinta Yellow (2 Kg)

Gambar 1. Struktur Produk Koran

Tabel 2. Perencanaan Persediaan Bahan Baku Kertas untuk Juni 2009
= Kg
= FPR 14 hatri

Lead time = 3 hari
Sediaan awal =0

Satuan
Lot size

ebutuhan Kotor | 9 99
Sediaan Awal 0 0
Sediaan Akhir 1287 | 1188 1089 | 990 891
Kebutuhan Bersih 99 99 99 99 99
Jumlah Pesan 1386
Rencana Pesan 1386

Contoh Perhitungan untuk tanggal 1 Juni 2009

Kebutuhan kotor = (Jumlah produksi koran x kebutuhan kertas) =4926 x 0.02 = 98.52 Kg
Sediaan awal =0

Kebutuhan bersih = Kebutuhan kotor — sediaan awal = 99 kg — 0 = 99 kg

Jumlah pesan = 1 kali pemesanan sebesar kebutuhan dalam 14 hari sebesar 1386 Kg.
Rencana pesan = Lead time 3 hari maka rencana pesan pada 28 Mei sebesar 1386 Kg
Sediaan akhir = Jumlah pesan — kebutuhan Bersih = 1386 — 99 = 1287 Kg
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Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa persediaan bahan baku kertas menumpuk cukup
banyak dengan metode /ot size yang digunakan saat ini sehingga diusulkan lof size yang
dapat meminimalkan persediaan diakhir periode yaitu lot for lot dan Wagner Within. Dari
perbandingan biaya persediaan bahan baku pada tabel 3 diperoleh metode Wagner Within
lebih meminimalkan biaya persediaan sehingga diperoleh rencana pemesanan bahan baku
untuk bulan Juni 2009 seperti ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 3. Perbandingan Biaya dengan 3 Metode Lot Size (dalam Rupiah)

Kertas 2.807.250,- 620.000, - " 542.750 -

Tinta Hitam 1.725.000,- 620.000,- 453.000,-
Tinta Yellow 541.000,- 620.000,- 277.000,-
Tinta Magenta 578.000,- 620.000,- 286.000,-
Tinta Cyan 605.750,- 620.000,- 292.750,-
Plat Cetak 763.000,- 620.000,- 325.400,-
Total 7.020.000,- 3.720.000,- 2.176.900,-

Tabel 4. Jadwal Rencana Pemesanan Bahan Baku Bulan Juni 2009

28 Mei 2009 99 30 6 6 6

29 Mei 2009 198 0 0 0 0 0
30 Mei 2009 0 30 0 0 0 0
26 Juni 2009 Q 45 0 Q Q 0
27 Juni 2009 198 0 | 0 0 0 0

4 KESIMPULAN
1. Kuantitas pemesanan koran dari agen sebesar 4.926 eksemplar / hari sehingga
diperoleh rencana produksi Koran untuk bulan Juni 2009 sebesar 4.926 eksemplar / hari.
2. Metode /ot size yang diusulkan untuk rencana pemesanan bahan baku untuk bulan Juni
2009 adalah Wagner Within.
3. Perencanaan produksi dan persediaan bahan baku usulan dapat menghemat biaya
produksi sebesar Rp.2.220.000/bulan atau 1,48% dan menurunkan biaya persediaan
bahan baku sebesar Rp.4.843.100/bulan atau 68,99%.
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